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MOTTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu dan boleh jadi 

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah Maha 

mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui”
1
 

 

Berproses, berprogres, jangan dibawa stres, jalani aja sampe beres, biar jadi orang 

sukses.
2
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ABSTRAK 

 Pemanfaatan potensi desa merupakan suatu hal yang dapat 

dikembangakan dan digunakan untuk kepentingan masyarakat. Kampoeng 

Mataraman yang terletak di Desa Panggungharjo, merupakan salah satu destinasi 

yang ramai dikunjungi saat ini, kawasan ini merupakan kawasan  strategis 

ekonomi, dan berbatasan langsung dengan Kota Yogyakarta. Kampoeng 

Mataraman memberikan tawaran desa wisata berbasis kuliner dengan menu khas 

makanan jawa yang menjadi penarik bagi pengunjung. Kampoeng Mataraman 

adalah upaya untuk memanfaatkan potensi Desa Panggungharjo, tanah kas desa 

seluas 6 hektar yang dikelola oleh BUMDes Panggung Lestari untuk dijadikan 

sebuah wisata yang membantu kehidupan masyarakat. Dalam skripsi ini peneliti 

ingin melakukan penelitian tentang bagaimana proses BUMDes Panggung Lestari 

dalam pengembangan Kampoeng Mataraman , dan dampaknya bagi masyarakat 

Desa Panggungharjo. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses BUMDes 

Panggung Lestari dalam pengembangan Kampoeng Mataraman dan dampak dari 

proses pengembanganya terhadap masyarakat Desa Panggungharjo. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan deskriktif kualitatif yang mendeskripsikan 

peristiwa sesuai dengan realitas yang ada dilapangan. Dengan data diperoleh 

melalui, wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti melakukan penentuan 

informan berdasarkan kriteria, yaitu peneliti menentukan lalu memililih informan 

sebagai sumber data yang telah peneliti tentukan sesuai kriteria didalam penelitian 

ini.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan proses BUMDes Panggung Lestari 

dalam pengembagan Kampoeng Mataraman melalui beberapa tahapan di 

antaranya, tahapan penemuan, tahap keterlibatan, dan tahap pengembangan. 

Proses pengembangan desa wisata tersebut  memberikan dampak bagi masyarakat 

Desa Panggungharjo. Dampak tersebut seperti,terbukanya lapangan pekerjaan 

baru bagi masyarakat, meningkatnya pendapatan masyarakat dan BUMDes. 

Dampak sosial budaya, meningkatkan kesadaran  masyarakat akan pentingnya 

pengelolaan potensi desa, terciptanya rasa kekeluargaan di saat bekerja serta 

terjaganya budaya lokal. Di bidang lingkungan, dengan banyaknya kegiatan di 

Kampoeng Mataraman sedikit berdampak terhadap masyarakat sekitar seperti, 

suara kebinsingan, akan tetapi sebagian masyarakat menanggapi hal tersebut 

dengan positif seperti, mengajak bekerja sama di lahan parkir.  

 

Kata kunci : Desa Wisata, Proses Pengembangan BUMDes Panggung Lestari, 

Dampaknya bagi masyarakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul Proses BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) 

Panggung Lestari dalam Pengembangan Kampoeng Mataraman di 

Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Untuk menghindari kesalah 

pahaman, serta untuk mempermudah dalam memahami judul tersebut, maka 

perlu adanya penjelasan dari masing-masing istilah, pembatasan masalah dan 

ruang lingkup dari pembahasan tersebut. Adapun istilah-istilah tersebut adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Proses BUMDes (Badan Usaha Milik Desa )
3
 Panggung Lestari. 

Proses dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti runtutan 

perubahan (peristiwa) dalam perkembangan sesuatu atau jalanya suatu 

peristiwa dari awal sampai akhir.
4
 Secara umum proses adalah, serangkaian 

langkah sistematis, atau tahapan yang jelas dan dapat ditempuh 

berulangkali, untuk mencapai hasil yang diinginkan. Berkaitan dengan 

BUMDes pengertianya secara resmi tercantum dalam Undang-Undang No. 

6 Tahun 2014 tentang Desa. Pada pasal 1 butir ke-6 disebutkan bahwa 

BUMDes adalah suatu badan usaha yang modalnya berasal dari desa, yang 

                                                           
3
Istilah penulisan kata Bumdes dalam tataran praksis terdapat 3 model 1.Bumdes ditulis 

dengan BUM Desa, menurutUU 6 tahun 2014 tentang desa, pasal I ayat VI 2.Bumdes ditulis 

dengan BUMDes, menurut AD ART BUMDes Panggung Lestari, pasal I ayat I 3. Bumdes ditulis 

dengan BUMDES, menurut Dinas Pariwisata. Dari beberapa model penulisan di atas, Peneliti 

menggunakan model No 2, dan berdasarkan temuan di lapangan.   
4
Badudu Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Sinar Harapan, 2001), hlm. 

1092. 



2 
 

 
 

digunakan untuk mengelola aset atau potensi yang ada di desa dengan 

sebesar besarnya untuk  kesejahteraan masyarakat desa.
5
 Berkaitan dengan 

BUMDes Panggung Lestari, adalah Sebuah badan usaha yang dimiliki oleh 

Desa  Panggungharjo yang terletak di Sewon, Bantul, Yogyakarta. Badan 

usaha tersebut dinamakan BUMDes Panggung Lestari, yang didirikan untuk 

menjawab permasalahan-permasalahan sosial yang ada di tengah 

masyarakat Panggungharjo. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan proses BUMDes (Badan 

Usaha Milik Desa) Panggung Lestari adalah, runtutan-runtutan atau 

tahapan-tahapan BUMDes dalam mengelola potensi atau aset yang 

dimiliki oleh Desa Panggungharjo dalam hal ini Kampoeng Mataraman, 

guna untuk menjawab permasalahan-permasalahan sosial yang ada 

ditengah masyarakat, yang berdampak bagi masyarakat Desa 

Panggungharjo. 

 

2. Pengembangan Kampoeng Mataraman, di Panggungharjo, Sewon, Bantul, 

Yogyakarta. 

Peter Salim dan Yenny Salim mendefinisikan pengembangan 

berasal dari kata kembang yang artinya menjadi maju, sempurna, 

berkembang. Kemudian mendapat imbuhan peng-an, sehingga menjadi 

kata pengembangan. Jadi, kata pengembangan adalah proses, cara, 

                                                           
5
Undang-Undang tentang Desa, Nomor 6, Tahun 2014. 
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perbuatan mengembangkan sesuatu hal agar dapat bertambah maju dan 

berkembang dan menuju ke arah kesempurnaan.
6
 

Kampoeng Mataraman merupakan suatu unit usaha berupa  wisata 

edukasi yang dikelola oleh  BUMDes Panggung Lestari, yang didirikan 

pada tanggal 29 Juni 2017 dengan produk dan layanan yang ditawarkan 

kepada konsumen berupa warung makan dengan menu khas tradisional 

jawa. Yang terletak di Ringroad selatan Dusun Glugo, Sewon, 

Bantul,Yogyakarta.
7
 Kampoeng Mataraman adalah unit usaha desa 

berbasis kuliner yang berdiri di atas tanah seluas 6 hektar di Desa 

Panggungharjo. Tempat ini memberikan konsep dan nuansa yang berbeda 

dari wisata lainya, yaitu untuk memperkenalkan kembali budaya yang ada 

pada zaman Kerajaan Mataraman, seperti bangunan yang berasal dari 

bambu, pekerja yang memakai pakaian tradisional serta tersedianya menu 

makanan dan minuman khas jawa yang dapat kita nikmati seperti, sayur 

lode, oseng, wedang jakencruk, wedang uwuh, dan menu makanan jawa 

lainya.
8
 

Penegasan secara keseluruhan dari judul skripsi tentang, Proses 

BUMDes Panggung Lestari dalam Pengembangan Kampoeng 

Mataraman di Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta, adalah 

berupa tahapan-tahapan yang dilakukan oleh  BUMDes Panggung Lestari 

                                                           
6
Peter Salim, Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), hlm. 700. 
7
Gudegnet, „‟Desa Wisata Kampoeng Mataraman Jogja‟: Desa Wisata‟‟, Gudang Info 

Jogja, https://gudeg.net/direktori/7690/desa-wisata-kampoeng-mataraman-jogja.html diakses pada 

tanggal 9 Februari 2019. 
8
Observasi kegiatan masyarakat  Kampoeng Mataraman, di Panggungharjo, 3 Februari 

2019. 

https://gudeg.net/direktori/7690/desa-wisata-kampoeng-mataraman-jogja.html


4 
 

 
 

dalam mengelola potensi desa, yaitu tanah kas desa seluas 6 hektar yang 

dimanfaatkan untuk dikelola menjadi sebuah desa wisata berbasis kuliner 

masakan khas jawa yang dinamakan Kampoeng Mataraman. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan desa di Indonesia merupakan, upaya peningkatan 

kualitas hidup masyarakat dan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan 

kehidupan masyarakat desa. Pasca lahirnya Undang-undang Desa No.6 Tahun 

2014 (UU Desa),  menandai dibukanya gerbang pembangunan desa ke arah 

yang lebih baik dan maju. Disamping memberikan dasar hukum bagi 

keberadaan desa, UU Desa menghadirkan cara pandang baru terhadap 

pembangunan masyarakat desa. Desa membangun merupakan arah baru dalam 

mengelola desa, dengan memberikan kewenangan terhadap desa untuk 

mengelolanya sendiri dengan mandiri. Hal itu berbeda dengan pembangunan 

desa yang pada awalnya menjadikan negara sebagai aktor utama dalam 

pembangunan, namun praktiknya selama ini, yang ditempuh dengan cara 

intervensi dan imposisi negara ke desa.
9
  

Pengembangan desa wisata tidak terlepas dari rasa kejenuhan 

masyarakat terhadap kondisi perkotaan yang semakin ruwet, baik dari 

pembangunan, maupun aktivitas-aktivitas masyarakat yang hari semakin hari 

terus bertambah jumlah penduduknya. Kondisi ini tentu terus berkembang dan 

bertambah, sehingga menganggu kehidupan masyarakat. Dengan adanya 

                                                           
9
Sutoro Eko, dkk., Desa Membangun Indonesia, (Yogyakarta 2014), hlm. 24.  
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pengembangan desa wisata memunculkan harapan, sebagai daya tarik di desa 

wisata, serta dapat membantu masyarakat dengan konsep yang disajikan.
10

 

Pengembangan desa wisata merupakan pemanfaatan terhadap potensi 

yang ada di desa itu sendiri, bisa berupa adat istiadat masyarakat setempat, 

kekayaan alam, kawasan strategis, dan lain-lainya. Menurut data Badan Pusat 

Satatistik (BPS), jumlah desa wisata tercatat dari Potensi Desa (Podes) 2018 

terdapat 1.734 desa wisata di seluruh Indonesia. Dimana Pulau Jawa - Bali 

menempati posisi paling tinggi dengan 857 desa wisata, kemudian diikuti dengan 

Sumatera sebanyak 355 desa, Nusa Tenggara 189 desa, Kalimantan 117 desa. 

Selain itu, Pulau Sulawesi juga tercatat sebesar 119 desa wisata, Papua 74 

desa, dan Maluku sebanyak 23 desa.
11

 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan daerah yang sangat 

istimewa, seperti adat istiadat, masyarakat lokal yang ramah, serta banyaknya 

destinasi wisata yang bagus untuk dikunjungi. Terbukti dengan meningkatnya 

jumlah wisatawan yang datang ke Yogyakarta  sejak tahun 2017,  baik 

wisatawan lokal, maupun mancanegara. Menurut data BPS jumlah kunjungan 

wisatawan sebanyak 3.894.771 yang terdiri dari wisnus 3.459.116 dan wisman 

435.655, yang datang ke Yogyakarta.
12

 Data tersebut menunjukan bahwa 

kunjungan wisatawan terus meningkat dan terus bertambah dari tahun ke 

                                                           
10

I Made Adi Dharmawan, “Strategi Pengembangan Desa wisata Belimbing Kecamatan 

Pupuan Kabupaten Tabanan”, E-jurnal Agribisnis Dan Agrowisata, vol. 3, No. 1, ( Januari 2004), 

hlm.2. 
11

 BPS, “Indonesia miliki 1.734 Desa Wisata”,  https://www.merdeka.com/uang/data-

bps-indonesia-miliki-1734-desa-wisata.html, diakses tanggal 16 September 2019. 
12

BPS, “Kunjungan Wisatawan Meningkat Signipikan‟: Gudeg net, 

http://jogja.tribunnews.com/2018/02/02/kunjungan-wisata-diy-tahun -2017-meningkat-signifikan, 

diakses tanggal 17 Mei 2019. 

https://www.merdeka.com/uang/data-bps-indonesia-miliki-1734-desa-wisata.html
https://www.merdeka.com/uang/data-bps-indonesia-miliki-1734-desa-wisata.html
http://jogja.tribunnews.com/2018/02/02/kunjungan-wisata-diy-tahun%20-2017-meningkat-signifikan
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tahun. Dengan perkembangan yang begitu pesat dibutuhkan kecakapan dalam 

pengelolaan pariwisata, baik dari segi sumberdaya manusia maupun 

pengelolaan aset yang dimiliki. 

Ada beberapa hal yang menjadikan alasan dalam penelitian di 

Kampoeng Mataraman ini, Pertama, Desa Panggungharjo pernah dinobatkan 

sebagai desa terbaik di Indonesia karena keberhasilanya dalam mengelola 

badan usaha milik desa (BUMDes) dan merupakan salah satu desa yang 

menjadi percontohan bagi desa yang ada di Indonesia. Melalui beberapa 

prestasi dan keberhasilanya dalam mengelola Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) yang mampu memberikan dampak kepada masyarakat.Terbukti 

dengan beberapa prestasi yang di raih oleh Desa Panggungharjo, seperti 

menjuarai 2 kali perlombaan tingkat nasional yaitu, lomba desa tingkat 

nasional pada tahun 2014, juara 1 nasional, lomba keterpaduan posyandu-

PAUD dan Bina Keluarga Balita (BKB) tingkat nasional tahun 2013. Serta 

masih banyak prestasi lainya yang setingkat Jogja maupun kabupaten dan 

kecamatan.
13

. 

Kedua, badan usaha milik desa (BUMDes) Panggungharjo yang 

bernamakan BUMDes Panggung Lestari sudah terorganisir dengan baik, yang 

terbentuk pada tahun 2013 silam. Memiliki 6 unit badan usaha, yang pada 

awalnya  memfokuskan kepada pengelolaan sampah yang disebut dengan 

bank sampah, yang kedua adalah pengelolaan minyak bekas penggorengan 

atau minyak jelantah yang diubah menjadi bahan bakar sebagai pengganti 

                                                           
13

Prestasi Desa Panggungharjo, http://www.panggungharjo.desa.id/prestasi/ , diakses 

tanggal 17 Mei 2019. 

http://www.panggungharjo.desa.id/prestasi/
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solar yang disebut dengan Used Cooking Oil. Tidak hanya sampai disitu 

BUMDes Panggung Lestari melakukan pengembangan terhadap potensi Desa 

Panggungharjo yaitu dengan membentuk desa wisata yang bernamakan 

Kampoeng Mataraman, yang resmi dibuka sejak tanggal 29 juni 2017, 

berdasarkan hasil kerja sama  BUMDes dengan aparatur pemerintahan Desa 

Panggungarjo untuk mengelola tanah kas Desa seluas 6 Ha. 

Ketiga keunikan Kampoeng Mataraman dengan menyajikan konsep 

yang sangat berbeda dengan desa wisata lainya, ketika kita berkunjung ke 

Kampoeng Mataraman ini, kita akan melihat keunikan-keunikan seperti, 

sebagian bangunan yang berasal dari bambu, para pekerja yang memakai 

pakaian tradisonal, serta sajian kuliner jawa yangtersedia. Selanjutnya, 

keberadaan Kampoeng Mataraman, meski masih terbilang baru di Yogyakarta, 

akan tetapi sudah banyak dikunjungi oleh wisatawan, karena letaknya yang 

strategis dan mudah untuk dikunjungi. Desa wisata ini menyajikan konsep 

kearifan lokal, yaitu menggunakan unsur budaya Mataraman dalam 

pengembangan desa wisata, seperti, makanan tradisional, bangunan 

tradisional, serta penggunaan pelayan tradisional.
14

 Jadi ketika kita berkunjung 

ke Kampoeng Mataraman kita akan disajikan dengan sesuatu yang menarik 

dan khas seperti, menu makan khas jawa,dan ditambah dengan spot berpoto 

dan keunikan-keunikan lainya. 

Setelah itu keberadaan Kampoeng Mataraman sudah memberikan 

dampak  bagi masyarakat sekitar, sejak dibuka bulan Juni tahun 2017, sudah 

                                                           
14

Observasi kegiatan masyarakat dan lingkungan Kampoeng Mataraman, 4 April 2018. 
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banyak  masyarakat yang  ikut berpartisipasi dalam proses pengembanganya 

seperti, pemberian pelayanan kepada wisatawan, mulai dari  memberikan jasa 

pelayanan kepada pengunjung, serta berdagang di Kampoeng Mataraman. 

Berdasarkan kondisi dan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang, proses BUMDes Panggung Lestari dalam 

pengembangan Kampoeng Mataraman dan dampak dari prosesnya terhadap 

masyarakat Desa Panggungharjo, yang layak dikaji dan diteliti untuk 

dirumuskan menjadi suatu karya ilmiah dalam bentuk skripsi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah 

untuk penelitian tentang proses BUMDes Panggung Lestari dalam 

pengembangan Kampoeng Mataraman di Desa Panggungharjo, Sewon, 

Bantul, Yogyakarta. 

1. Bagaimana proses BUMDes Panggung Lestari dalam pengembangan 

Kampoeng Mataraman di Pangunggharjo, Kecamatan Sewon, Bantul, 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana dampak dari proses pengembangan Kampoeng Mataraman 

terhadap masyarakat Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Bantul, 

Yogyakarta? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang telah 

dirumuskan di dalam rumusan masalah, secara konkrit, tujuan penelitian yang 

ingin dicapai oleh peneliti adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan proses BUMDes Panggung Lestari dalam 

pengembangan Kampoeng Mataraman yang berelokasi di Desa 

Panggungharjo, Sewon, Bantul. 

2. Untuk mendeskripsikan  dampak dari proses pengembangan Kampoeng 

Mataraman terhadap masyarakat Desa Panggungharjo, Sewon, Bantul, 

Yogyakarta. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang dipaparkan oleh peneliti, maka penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat, adapun manfaat yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian tentang “ Proses BUMDes Panggung Lestari dalam 

Pengembangan Kampoeng Mataraman di Desa Panggungharjo, Sewon, 

Bantul, Yogyakarta’’ diharapkan mampu menambah dan memberikan ilmu 

dan pengetahuan bagi seluruh akademisi dan masyarakat, terutama tentang 

pengelolaan potensi desa yang mampu dikelola oleh masyarakat sekitar 

sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh desa tersebut. 

2. Manfaat Secara Praktis 



10 
 

 
 

Hasil penelitian tentang “Proses BUMDes Panggung Lestari  dalam 

Pengembangan Kampoeng Mataraman di Desa Panggungharjo, Sewon, 

Bantul, Yogyakarta’’. Diharapkan dapat menjadi media pembelajaran bagi 

wisata lainya, dan dapat meningkatkan kualitas pengembangan Kampoeng 

Mataraman melalui saran dan masukan pembaca yang berdampak positif 

bagi Kampoeng Mataraman. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini tentang  proses pengembangan Kampoeng Mataraman 

yang berada di Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Bantul, Yogyakarta. 

Sebelumnya memang sudah banyak yang melakukan penelitian di Desa 

Panggungharjo akan tetapi untuk fokus kepada proses pengembangan 

Kampoeng Mataraman belum ada yang meneliti. Sebagai peneliti tentu masih 

sangat membutuhkan rujukan maupun bahan dalam penulisan karya ilmiah ini.  

1. Andi M Rifyan A dan Andri Sulistyani, (2016) “Pengembangan Desa 

Wisata Berbasis Eko-Budaya” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi yang ada di tempat desa wisata yang akan 

dikelola dan mencari strategi pembangunan yang paling tepat. Desa wisata 

dipilih sebagai bentuk utama pendorong partisipasi masyarakat.
15

 Temuan 

menunjukan bahwa daerah ini memiliki potensi yang luar biasa namun ada 

sedikit kendala yang terjadi, yaitu kurangnya dukungan dari stakholder 

kepada masyarakat untuk mengelola desa mereka dengan baik. Paradigma 

                                                           
15

Andi M Rifyan A dan Andri Sulistyani, “Pengembangan Desa Wisata Berbasis Eko-

Budaya”,Jurnal Festiva, Vol 1, Nomor 2, (Desember 2016), hlm. 1-64. 
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penelitian ini adalah menggunakan suatu pendekatan interpretatif dan 

konstruktif atau kualitatif. Data primer diperoleh langsung dengan 

wawancara sedangkan data lainya, menggunakan pengamatan langsung 

kelokasi dan sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber-sumber 

artikel dan jurnal, BPS.  

Di dalam penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan yaitu, menceritakan potensi yang ada  di Desa 

Tanjung sebagai kearifan lokal yang bisa dimanfaatkan sebagai 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar, akan tetapi penelitian ini 

juga mempunyai perbedaan yang signifikan terhadap apa yang saya teliti 

yaitu, lokasi yang berbeda serta peran aktif masyarakat yang justru 

menjadi modal dasar BUMDes Panggung Lestari dalam pengembangan 

Kampoeng Mataraman. 

 

2. Ema Ayu Purwandari, dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan 

Ekowisata di Desa Munthuk, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, 

Yogyakarta”.
16

 Dalam tulisan yang ditulis Ema ayu Purwandari, adalah 

penangan kemiskinan yang ada di masyarakat dengan membangun 

pariwisata. Adapun penemuan dalam penelitian ini adalah meliputi tahap-

tahap dan kendala di dalam pengembangan masyarakat, tahap penyadaran, 

tahap pembentukan, hingga tahap kemandirian sedangkan kendala dalam 

penelitian ini disebutkan adanya ketergantungan. Perbedaan terhadap 

                                                           
16

Ema Ayu Purwandari,” Pengembangan Ekowisata di Desa Munthuk, Kecamatan 

Dlingo, Kabupaten Bantul, Yogyaarta”, Skripsi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2017.   
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skripsi dengan yang peneliti lakukan adalah lokasi yang tidak sama serta 

penemuan-penemuan yang berbeda di lapangan, serta memakai teori yang  

berbeda. Akan tetapi penelitian ini memiliki kesamaan yaitu meneliti 

terkait sektor kepariwisataan yang merupakaan upaya dalam memerangi 

angka kemiskinan. 

 

3. M. Khairul Amrullah, (2018) dalam skripsinya yang berjudul “Analisis 

Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) dengan 

Metode Analiythcal Hierarcy Proces (AHP) Studi Pada Desa 

Panggungharjo, Bantul” fokus penelitianya adalah tentang analis strategi 

yang digunakan oleh BUMDes Panggung Lestari dalam proses 

pengembanganya dengan metode Analiythcal Hierarcy Proces (AHP). 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan 

yaitu terkait fokus kajian penelitian yang dilakukan di Kampoeng 

Mataraman, namun penelitian ini juga memiliki persamaan yaitu terkait 

tentang BUMDes dalam proses pengembangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMdes).
17

 

 

4. Maylia Dwi Cahyati, (2018) dalam skripsinya yang berjudul ”Berdaya 

Bersama Warga:Pengembangan Desa Wisata Garongan Turi, Sleman, 

Yogyakarta” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  alasan kenapa 

warga memilih pengembangan Desa Wisata Garongan, proses dan 

mekanisme pengembangan desa wisata, serta konflik dan resolusi konflik 

                                                           
17

M. Khairul Anwar, “Analisis Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMdes) dengan Metode Analiythcal Hierarcy Proces (AHP) Studi Pada Desa Panggungharjo, 

Bantul”, Skripsi Uin Sunan Kalijaga. 
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pengembangan desa wisata. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriktif kualitatif. Subyek penelitian ini adalah pengelola desa wisata, 

pemerintah padukuhan, warga setempat, dan pengunjung desa wisata. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu untuk mengetahui proses 

pengembangan Kampoeng Mataraman dan dampaknya bagi peningkatan 

ekonomi masyarakat. Penelitian tersebut juga memiliki persamaan yaitu 

terkait konsep pengembangan desa wisata. 

 

5. Novianti dan Gandes Wahyuningsih, Dampak Pengembangan Desa Wisata 

Terhadap Pendapatan Masyarakat dan Pemerintah Desa, di Dusun Kawi, 

Wonosari, Kabupaten Malang)”.
18

Fokus pembahasanya adalah 

menyimpulkan bahwa pembangunan pariwisata merupakan bentuk 

pembangunan yang mampu memberikan dampak yang baik bagi 

masyarakat maupun pemerintah. Pada saat ini pengembangan desa terus 

dilakukan agar dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Hasil 

penelitian ini menunjukan dalam pengembangan sarana dan prasarana 

belum maksimal, dalam perencanaan produk wisata sudah dilaksanakan 

dengan membangun pasar wisata dan di promosikan dengan baik. 

Berkembangnya desa wisata ini berdampak baik bagi pendapatan 

masyarakat, mebuka lapangan kerja, dan meningkatnya pendapatan desa. 

                                                           
18

Noviyanti dan Gandes Wahyuningsih, “Dampak Pengembangan Desa Wisata Terhadap 

Pendapatan Masyarakat dan Pemerintah Desa, di Dusun Kawi, Wonosari, Kabupaten Malang)”, 

Vol 29, September 2014. 



14 
 

 
 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan yaitu 

hanya menceritakan dampak dari pengembangan desa wisata terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat. Persamaanya yaitu menjelaskan dampak 

pengembangan desa wisata terhadap kehidupan masyarakat setempat. 

 

6. Kamaliyatin (2019), Pemberdayaan Masyarakat Oleh Badan Usaha Milik 

Desa Melalui Wisata Kampoeng Mataraman (Studi Kasus Badan Usaha 

Milik Desa Panggung Lestari Panggungharjo Sewon Bantul). Tesis 

Mahasiswa Universitas Pembangunan Nasional Veteran 

Yogyakarta.  Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengkaji program usaha 

yang dilakukan BUMDes Panggung Lestari melalui Wisata Kampoeng 

Mataraman dan (2) Mengkaji proses pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan BUMDES Panggung Lestari melalui Wisata Kampoeng 

Mataraman. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

didukung data kuantitatif dengan pendekatan studi kasus mengenai 

program dan proses pemberdayaan yang ada di Kampoeng Mataraman. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan yang peneliti lakukan, yaitu 

terkait lokasi penelitian di Kampoeng Mataraman,  dan perbedaanya adalah 

pada objek penelitianya yaitu megkaji program usaha yang dilakukan oleh 

BUMDes Panggung Lestari serta metode penelitianya yag menggunakan 

kualitatif yang didukung data kuantitatif. 

Dari penelitian-penelitian di atas, maka penelitian tentang proses 

BUMDes Panggung Lestari dalam pengembangan Kampoeng Mataram di 

Panggungharjo, Sewon, Bantul,  masih layak untuk dilakukan. Karena dalam 
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beberapa penelitian di atas tidak ditemukan persamaan topik atau fokus 

penelitian yang ada di Kampoeng Mataraman. 

 

G. Landasan Teori 

Landasan teori digunakan sebagai dasar penelitian dalam analisis 

terhadap masalah utama penelitian. Dengan demikian cara berfikir peneliti 

dan analisis yang diterapkan harus sesuai dengan teori yang digunakan.
19

 

Maka sangat perlu dikemukan dengan teori-teori yang mendukung terhadap 

persoalan-persoalan dalam penulisan skripsi ini. 

   

1. Kajian tentang Proses Pengembangan Pariwisata 

 Definisi proses menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah  

runtutan perubahan dalam perkembangan sesuatu. Secara etimologis, 

pengembangan berarti membina dan meningkatkan kualitas.
20

 Kata 

pengembangan (development)menurut Stewart dan McGoldrick 

mengatakan, pengembangan merupakan usaha meliputi berbagai kegiatan 

dan proses  yang diarahkan kepada terjadinya dampak pembelajaran, baik 

bagi organisasi maupun individu. Pengembangan wisata adalah proses 

menciptakan kemampuan dasar yang bertujuan dalam pembangunan dan 

pengembangan lingkungan dengan memanfaatkan potensi dan sumber 

daya alam yang ada.
21

 

                                                           
19

Waryono, “Pedoman Penulisan Skripsi”, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004) hlm. 17. 
20

Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Saferi, Pengembangan Masyarakat Isam, hlm. 

29. 
21

Happy Marpaung, Pengetahuan Kepariwisataan, (Bandung, Alfabet, 2009), hlm 49.  
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Menurut Soetomo pengembangan masyarakat adalah proses yang 

merupakan usaha dari masyarakat yang di integrasikan dengan kekuasaan 

pemerintah guna memperbaiki kondisi sosial, ekonomi dan budaya 

masyarakat.
22

Banyak teori yang bisa digunakan dalam pengembangan 

masyarakat, salah satunya adalah teori pengembangan masyarakat berbasis 

assetbassed ABCD (Asset Bassed Comunity Development). Merupakan 

pendekatan pembangunan masyarakat yang berbasis pada aset yang 

berkelanjutan, yakni pendekatan dengan melihat kelebihan dan potensi 

yang dimiliki masyarakat untuk melakukan suatu perubahan didalam 

masyarakat tersebut.
23

 

Tiga elemen kunci dalam ABCD (Asset Bassed Comunity 

Development). Pertama, energi masa lampau yaitu mengkaji atau 

menemukan apa yang membuat individu, kelompok atau organisasi sukses 

dimasa lalu. Dalam arti melihat kemasa lampau untuk menemukan apa 

yang memberikan kehidupan, membuat masyarakat bangga dan strategi 

apa yang digunakan untuk meraih dan mencapai suatu kesuksesan. Cerita-

cerita dan ingatan ingatan ini menunjukkan kelentingan mereka bagaimana 

kuat dan kreatifnya mereka dalam menghadapi tantangan sejarah.
24

 

Kedua, daya tarik masa depan yakni pembuatan dan komitmen 

terhadap visi masa depan melalu proses suatu kelompok yang inklusif. 

                                                           
22

Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masayarakat, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2013)  hlm. 79. 
23

Nuture Development, Asset Based Comunity Development, 

https://www.nurturedevelopment.org/asset-based-comunity-development/, diakses pada 17April 

2019. 
24

Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal, hlm. 16. 

https://www.nurturedevelopment.org/asset-based-comunity-development/
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Sebuah gambaran tentang sesuatu yang disepakati bersama sebagai 

kesuksesan di masa depan. Sebuah komitmen kelompok untuk bekerja 

sama demi masa depan merupakan sebuah motivasi yang sangat kuat bagi 

setiap individu masyarakat. Mengingatkan masyarakat secara terus 

menerus tentang apa yang hendak mereka capai atau visi merupakan 

sebuah gambaran strategi  sukses perubahan yang efektif. 

Ketiga, persuasi masa kini adalah suatu bentuk ulang situasi yang 

sedang terjadi dimasa kini, dari gambaran yang defisit menjadi gambaran 

yang ber kelimpahan. Pemetaan aset yang dilakukan oleh anggota 

kelompok, komunitas menjadi suatu gambaran yang yang sangat persuasif 

tentang sesuatu yang bisa dicapai secepatnya. Pemetaan aset merupakan 

proses belajar menghitung dan menghargai untuk menata dan memberi 

makna pada aset yang sudah dimiliki oleh komunitas, baik yang dapat 

ditemukan dan dikenali sebagai sumber daya produktif milik sendiri, 

maupun yang diterima oleh pihak luar. Hal ini juga menjadi dasar 

kemitraan yang sesungguhnya antara kelompok lokal dengan lembaga 

pendukung dari luar, termasuk pemerintah.
25

 

Pola penerapan ABCD dapat dimulai dari AI (Appreciative 

Inquiry). AI memiliki banyak kesamaan dengan ABCD. Dalam konteks 

pengembangan masyarakat, AI mengacu kepada proses identifikasi 

kekuatan dan kesuksesan yang ada di komunitas. Siklus appreciative 

terdiri dari 4D: Pertama tahap discovery yang berfokus pada tahap 

                                                           
25

Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal, hlm. 16. 
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identifikasi prestasi dalam komunitas dan menganalisis faktor apa saja 

yang menyumbang kesuksesan. Kedua tahap dream, yang membutuhkan 

masyarakat untuk membayangkan bagaimana mereka bisa membangun 

kesuksesan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Ketiga design, 

melibatkan masyarakat dalam suatu strategi pembangunan untuk mencapai 

tujuan yang diidentifikasi dalam panggung mimpi. Keempat tahap destiny 

pembelajaran berkelanjutan dan penyesuaian untuk mencapai tujuan.
26

 

   Menurut Happy marpaung ada tiga tahapan proses pengembangan 

pariwisata sebagai berikut :
27

 

a. Tahap Penemuan (explorasi) 

1) Penemuan potensi,  dapat disebut sebagai tahap identifikasi, potensi 

kepariwisataan ini dapat berupa keindahan alam yang masih alami 

dan disisi lain telah ada kunjungan wisatawan dalam jumlah kecil 

adan mereka leluasa dalam berkomunikasi dan berintraksi dengan 

masyarakat sekitar. 

2) Penemuan masalah, yang sering dihadapi di dalam pengembangan 

pariwisata adalah masalah kurangnya sumberdaya dan biaya 

b. Tahap keterlibatan (involvement) 

                                                           
26

Gary Paul Green dan Anna Haines, Asset Building Comunity Development, (London: 

Sage Publication, 2012), hlm. 73-74. 
27

Happy Marpaung. Pengetahuan Kepariwisataan, (Bandung: Alfabeta, 2000), hlm. 50-
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Pengembangan pariwisata yang melibatkan masyarakat setempat 

tentu sangat diperlukan agar terbukanya lapangan pekerjaan serta 

memberi pemahaman terkait kepariwisataan. 

1) Partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan. 

Perencanaan pembangunan sudah selayaknya disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat agar tepat sasaran. Dalam hal ini 

keterlibatan masyarakat sangat dibutuhkan, sebagai bentuk 

partisipasi dalam proses pembangunan sehingga apa yang 

direncanakan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

2) Partisipasi masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi 

Pada tahap ini masyarakat berperan langsung dalam peningkatan 

ekonomi, dengan melalui berbagai pelayanan jasa untuk para 

wisatawan yang berkunjung. Masyarakat dan pemerintah daerah 

melakukan upaya dalam sosialisasi atau periklanan. Dalam tahap 

ini masyarakat masyarakat mulai membangun usaha dengan 

memanfaatkan peluang yang ada. 

3) Partisipasi masyarakat dalam keorganisasian wisata 

Partsipasi dalam pemberdayaan suatu hal yang berkesinambungan, 

masyarakat sebagai objek wisata membentuk sebuah kelembagaan 

untuk mengkondisikan agar wisata itu lebih baik. 

 

 

 

c. Tahap Pengembangan 
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Pada tahap ini organisasi wisata sudah terbentuk dan 

menjalankan fungsi khusunya sebagai promotif dan fungsi 

kepengawasan. Fungsi promotif yaitu organisasi sebagai sarana 

sosialisasi adanya objek wisata kepada masyarakat setempat. Fungsi 

pengawasan yakni menjaga kondusifitas objek wisata yang mengacu 

pada pesona alam. 

 

2. Tinjauan tentang Dampak Pengembangan Pariwisata. 

Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

merupakan pengaruh yang dapat timbul karena suatu akibat baik positif 

atau negatif. Pengaruh daya yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan atau perilaku seseorang, suatu kondisi 

dimana ada hubungan timbal balik atau sebab akibat antara apa yang 

dipengaruhi dan apa yang mempengaruhi. Dampak secara sederhana dapat 

diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Dalam setiap keputusan yang 

diambil oleh seseorang, kelompok atau atasan yang biasanya mempunyai 

dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun negatif. Dampak juga 

merupakan suatu lanjutan dari sebuah pelaksanaan dan pengawasan 

internal. Seorang pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa 

memprediksi terhadap sebuah langkah yang telah diputuskan.
28

 

Dampak pariwisata merupakan hal yang paling sering mendapat 

perhatian masyarakat karena sifat pariwisata yang dinamis dan melibatkan 
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J. S Badui, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 1994), 

hlm. 306. 



21 
 

 
 

banyak pemangku kepentingan. Dampak pariwisata terhadap masyarakat 

dan daerah tujuan wisata yang banyak mendapat usulan adalah dampak 

terhadap ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan. 

Dalam penelitian ini, penulis akan menguraikan dampak pariwisa 

bagi masyarakat. Sebab pariwisata merupakan faktor penting dalam 

pembangunan ekonomi suatu daerah. Selain itu adanya pembangunan juga 

akan  memberikan dampak pada interaksi sosial suatu masyarakat. Dalam 

suatu pembangunan seperti pariwisata maka akan ada dampak positif 

maupun negatifnya. Dampak positif pengembangan pariwisata adalah: 

a) Menciptakan kesempatan usaha, dengan datangnya wisatawan tentu 

perlu adanya pelayanan untuk menyediakan kebutuhan (need), 

keinginan (want), dan harapan (expectation). 

b) Meningkatnya kesempatan kerja. 

c) Meningkatkan pendapatan sekaligus mempercepat pemerataan 

pendapatan masyarakat, sebagai akibat dari multiplier effect. 

d) Meningkatkan penerimaan pajak pemerintah melalui retribusi daerah. 

e) Meningkatkan pendapatan nasional atau GDB (Gross Domestic Bruto). 

f) Mendorong peningkatan investasi dari perindustrian pariwisata. 

g) Memperkuat neraca pembayaran. 

   Selain dari dampak positif tentu sektor kepariwisataan juga bisa 

memberikan dampak negatif,  diantaranya sebagai berikut :Pertama, 

meningkatnya harga tanah. Kedua, harga bahan makanan akan menjadi 

mahal. Ketiga, Sumber hayati akan mengalami kerusakan. Keempat, 
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terjadi urbanisasi. Kelima, ramainya lalu lintas wisatawan, 

memungkinkan timbulnya hal yang buruk seperti, penyelundupan obat-

obat terlarang dan dampak negatif lainya.
29

 

Dampak pariwisata menurut Pitana dan Gayatri bahwa 

pengembangan pariwisata dalam pembangunan kegiatan pariwisata 

terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, ekonomi, sosial dan 

budaya.
30

 

a) Dampak Ekonomi, pariwisata terbukanya lapangan pekerjaan, 

peningkatan pendapat masyarakat dan peningkatan infastruktur dan 

fasilitas di daerah tujuan wisata. 

b) Dampak Sosial dan budaya, terhadapa meningkatnya kualitas SDM, 

dapat mendorong kesadaran penduduk disekitar objek wisata untuk 

peduli dalam pelestarian budaya, dapat sebagai pengetahuan penduduk 

sekitar objek wisata meningkatnya interaksi dengan wisata luar. 

c) Dampak lingkungan, timbulnya kerusakan terhadap lingkungan 

sekitar karena pengelolaan Pariwisata. 

 

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 
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Ismayanti, Pengantar Pariwisata, (Jakarta: PT.Gramedia Widisarana, 2010). Hlm. 182. 
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I Gde Pitana dan I Ketut Surya Diarta, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Yogyakarta: Andi 
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Peneliti memilih Kampoeng Mataraman yang berelokasikan di 

Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Bantul, Yogyakarta. Pemilihan 

lokasi tersebut didasarkan pada beberapa alasan yang menjadikan peneliti 

tertarik untuk meneliti. Adapun alasanya sebagai berikut: 

a. Desa Panggungharjo pernah dinobatkan sebagai desa terbaik di 

Indonesia pada tahun 2014. 

b. Desa Panggungharjo, memiliki  badan usaha milik desa (BUMDes) 

yang terorganisir dengan baik. 

c. Keberhasilan BUMDes Panggung Lestari dalam mengelola Kampoeng 

Mataraman meski baru berdiri pada Juni 2017 . 

d. Pengembangan dengan konsep yang berbeda dari wisata lainya. 

e. Keberadaan Kampoeng Mataraman yang berdampak bagi masyarakat. 

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu 

ingin mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan 

dengan apa adanya atau sesuai dengan realitas yang ada di masyarakat.
31

 

jenis penelitian ini juga mendekatkan peneliti dengan responden selama di 

lapangan dan mempermudah menggali informasi atau data yang 

dibutuhkan. 

 

3. Subyek dan Objek Penelitian 
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Subyek penelitian merupakan orang yang menjadi sumber 

informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang 

terjadi.
32

 Oleh karena itu berdasarkan kriteria tersebut maka yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah, Pihak BUMDes, Pengurus, Pekerja dan 

Pedagang di Kampoeng Mataraman, serta masyarakat yang berada 

disekitar lokasi.  

Adapun objek penelitian ini adalah proses BUMDes Panggung 

Lestari dalam pengembangan Kampoeng Mataraman di Panggungharjo, 

Sewon, Bantul, Yogyakarta dan dampaknya bagi masyarakat. 

 

4. Data dan Sumber Data 

Tabel 1.1. Data dan Sumber Data  

No Masalah yang 

Diajukan 

Data Yang 

Dibutuhkan 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data 

1 Proses 

BUMDes 

dalam 

Pengembangan  

Kampoeng 

Mataraman 

1. Penemuan 

potensi, 

munculnya Ide 

pengembangan 

2. Meminta 

bantuan 

konseptor, 

Tahap awal 

pembangunan , 

pembentukan 

struktur dan 

pendirian 

warung, 

penambahan 

fasilitas dan 

pekerja. 

Wawancara, 

Observasi 

dan 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

Ketua 

BUMDes, 

Pengurus 

Kampoeng 

Mataraman, 

Ketua, HRD, 

Masyarakat 

yang bekerja 

dari awal. 
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Kampoeng 

Mataraman 

sebagai wisata 

edukasi. 

 

3. Pemasaran dan 

promosi 

Kampoeng 

Mataraman, 

Evaluasi, saran 

dan kritikan 

pengunjung 

 

 

 

 

 

 

 

2 Dampak dari 

proses 

Pengembangan

Kampoeng 

Mataram 

Terhadap 

masyarakat 

Desa 

Panggungharjo 

1. Terbukanya 

lapangan 

pekerjaan, 

meningkatnya 

pendapatan 

masyarakat dan 

BUMDes 

2. Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat, 

terciptanya 

rasa 

kekeluargaan, 

terjaganya 

budaya lokal 

3. Menyebabkan 

kebinsingan 

bagi warga 

sekitar, bekerja 

sama di lahan 

parkir. 

 

Wawancara, 

Observasi 

dan 

Dokumentasi 

Pengurus, 

Masyarakat 

yang bekerja 

di Kampoeng 

Mataraman, 

dan 

Masyarakat 

sekitar.  

 

 

 

 

 

5. Teknik Penentuan Informan 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

kriteria berdasarkan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan 

sampel. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat memperoleh 
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informan dengan kriteria yang peneliti tetapkan.
33

 Adapun kriteria 

informan pada penelitian ini: 

a. Pengurus/ Pengelola Kampoeng Mataraman : 

1)  Bapak Eko Pambudi selaku Ketua BUMDes Panggung Lestari. 

2)  Ibu Nuzulina, selaku Kepala Unit Kampoeng Mataraman. 

3) Mba Sekar Miran Satriani, selaku HRD Kampoeng Mataraman. 

b. Pekerja dan Pedagang Kampoeng Mataraman 

1) Mas Wawan, sebagai pekerja di bagian marketing Kampoeng 

Mataraman. 

2) Mbah Ghissol, Pekerja dari awal Kampoeng Mataraman. 

3) MasRio, Irfan, Mas Yad sebagai pekerja di bagian Pramusaji 

Kampoeng Mataraman. 

4) Bu Marsih, sebagai Pedagang di Kampoeng Mataraman. 

c. Pengunjung dan Masyarakat Sekitar 

1) Yari, Mahsiswa STIPRAM yang sedang berkunjung 

2) Masyarakat Dusun Glugo, penjaga warung. 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi, data, dan fakta yang ada dilapangan. 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi untuk menggali fenomena dan fakta yang di lapangan.
34

 

a. Teknik wawancara adalah, suatu pertemuan yang telah di rencanakan 

sebelumnya secara langsung untuk bertukar ide dalam suatu topik 

tertentu melalui tanya jawab, diskusi lisan.
35

  Dalam penelitian ini, 

peneliti mengadakan perjanjian dengan pihak Kampoeng Mataraman 

untuk mengetahuitentang proses pengembangan Kampoeng Mataraman 

dan dampaknya terhadap masyarakat Desa Panggungharjo. 

b. Teknik observasi atau pengamatan, yaitu peneliti melakukan 

pengamatan langsung terhadap fakta yang terjadi di lapangan. Serta 

melakukan pencatatan yang di lakukan secara sistematik terhadap objek 

yang diteliti.
36

 Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi 

terhadap kegiatan, fasilitas dan proses pengembangan yang ada di 

Kampoeng Mataraman  seperti : Pembangunan fasilitas atau sarana 

prasarana yang ada di Kampoeng Mataraman. 

c. Teknik dokumentasi yaitu dengan cara pengumpulan data dan informasi 

yang didapatkan dari kegiatan dokumentasi berupa arsip, dokumen, 

catatan yang terkait dengan masalah penelitian  yang ada di lapangan.
37

 

Dengan adanya dokumentasi memperkuat data dan informasi yang di 

dapatkan dan digali di tempat penelitian. Peneliti melakukan 
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Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 208. 
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Ibid,. hlm. 212. 
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Penelitian,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 220. 
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dokumentasi seperti, perekamanan, poto dan video serta dokumen 

tercatat seperti, arsip desa, media sosial Kampoeng Mataraman .  

 

7. Teknik Validitas Data 

Untuk mengukur keabsahan data pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik yang termasuk kredibilitas (kepercayaan) 

triangulasi. Teknik triangulasi adalah melakukan pemeriksaan 

keabsahan data  yang akan diteliti, memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data yang ada untuk suatu keperluan pengecekan sebagai 

perbandingan data tersebut.
38

 

Validitas data pada penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dengan pengecekan dari data yang di dapatkan, yaitu 

dengan membandingkan hasil observasi data hasil wawancara di 

lapangan dengan dokumen-dokumen yang berkaitan. Alasan 

menggunakan tekhnik triangulasi yaitu karena penelitian ini hanya 

sebagai pengamat, jadi peneliti disini hanya sebagai pengamat penuh 

yang tidak ikut serta dalam proses pengembangan Kampoeng 

Mataraman. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan triangulasi sumber, metode, dan teori. Tahapan-tahapan yang di 

lakukan yaitu : 

a.  Menggunakan wawancara dan observasi terfokus 
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Hal tersebut dilakukan untuk pengumpulan data, Contohnya 

pada langkah ini peneliti melakukan wawancara dan observasi 

secara fokus dengan menggali informasi terkait proses 

pengembangan Kampoeng Mataraman. Serta melihat dampaknya 

bagi masyarakat yang bekerja dan terlibat di Kampoeng 

Mataraman. 

b. Membandingkan wawancara dengan observasi 

Seperti yang telah  peneliti lakukan, wawancara dengan Pak 

Eko Pambudi, Mba Sekar,  tentang proses pengembangan 

Kampoeng Mataraman, lalu hasil dari wawancara tersebut 

dibandingkan dengan melakukan observasi langsung ke Kampoeng 

Mataraman, setelah itu apakah hasil wawancara tersebut sesuai 

dengan hasil observasi peneliti di lapangan. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi 

Contohnya hasil wawancara dengan Mba Sekar terkait 

kegiatan-kegitan yang pernah di lakukan di Kampoeng Mataraman 

dan fasilitas fasilitas yang ada diKampoeng Mataraman lalu 

dibandingkan dengan foto-foto atau dokumentasi yang ada. 

d. Membandingkan dokumentasi dengan observasi 

Contohnya peneliti membandingkan  data dokumen apa saja 

yang ada di Kampoeng Mataraman dengan hasil observasi seperti, 

data pekerja yang merupakan sebagian besar masyarakat asli Desa 

Panggungharjo. atau apa yang sudah di wawancara sesuai atau 
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tidak dengan apa yang ada di lapangan. Seperti kegiatan yang ada 

di Kampoeng Mataraman sesuai atau tidak dengan data hasil 

pengamatan yang dilakukan. 

 

8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ialah, menurut Patton sebagaimana dikutip 

Melong, analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

membuatnya kedalam satu pola, kategori dan satuan dasar.
39

 Dalam 

penelitian proses pengembangan Kampoeng Mataraman di 

Panggungharjo, Sewon, Bantul,  menggunakan analisis data intraktif, 

ada beberapa tahap dalam analisis data intraktif diantaranya yaitu : 
40

 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan adalah, data hasil 

wawancara, observasi, dan hasil dokumentasi berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di lapangan yang kemudian 

dikembangkan melalui langkah-langkah analisis selanjutnya. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, seleksi data , serta 

pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses seperti ini 

berlangsung dari awal sampai akhir penelitian. Data yang direduksi 

memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, 
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juga mempermudah peneliti dalam mencari data yang di peroleh, 

jika di butuhkan kembali. 

 

 

c. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan suatu kumpulan informasi yang 

disusun untuk ditarik menjadi sebuah kesimpulan serta mengambil 

tindakan. Teks naratif, tabel maupun gambar merupakan macam 

bentuk penyajian data, dan hal ini dapat memudahkan setiap 

peneliti dalam membaca kesimpulan. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah rumusan proposisi yang dibuat 

oleh peneliti yang berkaitan dengan prinsip logika sehingga 

menjadi sebuah temuan penelitian. Kemudian datanya dikaji secara 

berulang-ulang, dan data yang sudah terbentuk tersebut 

dikelompokkan sesuai dengan proposisi yang telah dirumuskan. 

Ke empat hal diatas merupakan satu kesatuan sehingga peneliti 

mampu menghasilkan sebuah analisis dalam penelitian dan dapat 

menjawab rumusan masalah yang peneliti buat. 

 

I. Sistematika Pembahasan 
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Penulisan skripsi ini terbagi menjadi empat bagian dalam bentuk bab, 

untuk memberikan gambaran secara umum dan mempermudah pembahasan, 

sebagai berikut : 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan, yaitu memuat mengenai 

penegasan judul penelitian, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metodepenelitian, 

dan sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan mengapa penelitian ini perlu 

dilakukan dan juga sebagai langkah awal untuk penelitian selanjutnya. 

Bab kedua, gambaran umum Desa Panggungharjo,BUMDes Panggung 

Lestari dan Kampoeng Mataraman, Seperti letak geografis, jumlah penduduk 

desa Panggungharjo, serta  sejarah berdirinya Kampoeng Mataraman, data 

pengelola dan fasilitas Kampoeng Mataraman. 

Bab ketiga, Pada bab ini peneliti memulai dengan penjelasan  mengenai 

deskripsi tentang proses BUMDes Panggung Lestari dalam pengembangan 

Kampoeng Mataraman, dan dampak dari proses pengembangan terhadap 

masyarakat Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta, serta analisis dari 

pembahasannya. 

Bab keempat, merupakan bab penutup, yang  menjelaskan tentang 

kesimpulan dan saran dari keseluruhan pembahasan skripsi ini.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pertanyaan penelitian atau rumusan masalah dalam 

penelitian ini tentang, bagaimana proses BUMDes Panggung Lestari dalam 

pengembangan Kampoeng Mataraman dan dampak dari proses 

pengembangan terhadap masyarakat Desa Panggungharjo, Sewon, Bantul. 

Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Proses Pengembangan Kampoeng Mataraman 

Proses pengembangan Kampoeng Mataraman yang dilakukan oleh 

BUMdes Panggung Lestari melalui beberapa tahapan-tahapan. 

Pertama,Tahap penemuan, tahap ini merupakan awal munculnya ide 

pengembangan yang berasal dari penemuan masalah dan potensi di Dusun 

Glugo. Kedua, tahap keterlibatan, pada tahap ini BUMDes Panggung 

Lestari meminta bantuan konseptor untuk merancang pembangunan 

Kampoeng Mataraman, lalu dilakukan tahap awal pembangunan, 

pembentukan struktur dan pembangunan warung berdagang untuk 

masyarakat, serta penambahan pekerja dan fasilitas Kampoeng 

Mataraman. Ketiga tahap pengembangan, pada tahap ini BUMDes 

Panggung Lestari melakukan promosi dan pemasaran Kampoeng 

Mataraman melalui Pak Lurah, BUMDes, dan media sosial seperti, 

instagram, fb, serta web resmi Desa Panggungharjo. Dan yang terakhir, 
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evaluasi pengembangan Kampoeng Mataraman yaitu, melalui saran dan 

kritikan pengunjung yang datang dan rapat rutin evaluasi pengelola dan 

BUMDes. 

 

2. Dampak Pengembangan  Kampoeng Mataraman 

Dampak pengembangan Kampoeng Mataraman adalah dampak 

yang timbul dari proses pengembanganya dengan melibatkan masyarakat 

di Panggungharjo, Sewon, Bantul. Dampak tersebut sebagai berikut. 

a. Dampak Ekonomi 

Proses pengembangan Kampoeng Mataraman melibatkan 

masyarakat setempat, dengan adanya pengembangan tersebut memiliki 

dampak bagi masyarakat dalam bidang ekonomi seperti,  terbukanya 

lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat, meningkatnya pendapatan 

masyarakat dan BUMDes Panggung Lestari. 

b. Dampak Sosial Budaya 

Dampak sosial dari proses pengembangan Kampoeng Mataraman 

adalah, meningkatnya kesadaran masyarakat dalam pengelolaan 

Kampoeng Mataraman, terciptanya rasa kekeluargaan di dalam bekerja. 

Di bidang budaya, terjaganya budaya lokal dan ikut memperkenalkan 

kepada pengunjung suasana tempo dulu seperti, makan jawa, pakaian 

tradisional dan sajian-sajian lainya.  

c. Dampak lingkungan 

Dampak pengembangan Kampoeng Mataraman terhadap 

lingkungan sekitar seperti, timbulnya keresahan terhadap masyarakat 
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sekitar, karena kebinsigan. Selain itu pengembangan Kampoeng 

Mataraman juga berdampak positif di bidang lingkungan, masyarakat 

sekitar bekerja sama dilahan parkir disaat banyaknya pengunjung. 

 

 

B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan temuan peneliti selama di lapangan maka 

yang menjadi saran peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Pihak BUMdes 

Pengembangan Kampoeng Mataraman sudah sangat berhasil 

dilakukan oleh BUMDes Panggung Lestari, akan tetapi setiap sesuatu itu 

pasti ada kekuranganya, selama peneliti berada di lapangan, ada beberapa 

yang menjadi saran untuk pihak BUMDes, sebagai subjek pengembangan 

Kampoeng Mataraman untuk mengontrol proses pengembangan seperti, 

menekan pengeluaran Kampoeng Mataraman atau menimalisir 

pengeluaran.    

2. Pengelola Kampoeng Mataraman 

Pengelola merupakan pengerak Kampoeng Mataraman, ada 

beberapa yang harus diperbaiki oleh pengelola, Pertama, manajemen 

tempat yang masih kurang tertata di saat banyaknya pengunjung seperti, 

kawasan halaman yang tidak bisa dipakai disaat hujan. 

Kedua,mengadakan evaluasi terhadap proses pengembangan Kampoeng 

Mataraman sehingga dapat mengetahui kekurangan ataupun hambatan 

yang dihadapi. 
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3. Pekerja Kampoeng Mataraman 

Pertama, meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pengunjung, 

Kedua, mengontrol dengan baik di saat pergantian shift kerja, sehingga 

tidak mengangu aktivitas atau kegiatan yang ada di Kampoeng 

Mataraman.
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